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ABSTRAK
Tujuan dari penelitian ini adalah : (1) mengetahui faktor-faktor yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman bagi Usaha Ekstrak Sari Pala Kelompok PKH Desa Sukawangi. (2) strategi apa yang tepat untuk pengembangan Usaha Ekstrak Sari Pala Kelompok PKH Desa Sukawangi Kecamatan Warungkondang Kabupaten Cianjur. Metode penelitian ini menggunakan metode analisis SWOT, Analisis Matriks IFE dan EFE, Analisis matriks SWOT, dan QSPM. Hasil analisis yang telah dilakukan, didapatkan total bobot skor rata-rata IFE sebesar 2,48 yang artinya perusahan mempunyai faktor internal yang sedang dan total skor rata rata EFE sebesar 2,46. Berdasarkan hasil analisis SWOT : (1)  Memperluas jejaring pemasaran. (2) Melakukan promosi guna meningkatkan penjualan. (3) Meningkatkan inovasi dalam pembuatan ekstarak sari pala dengan mengikuti pelatihan PLEK dan PLUT. (4) Memperluas pemasaran dengan memanfaatkan digital seperti Aplikasi SIMPUL, media sosial maupun market place. (5) Melakukan pengenalan produk. (6) Melakukan pengembangan produk. (7) Meningkatkan pengetahuan dan kreatifitas untuk melakukan inovasi produkekstrak sari pala agar mampu bersaing dengan produk subsitusi. (8) Memperbanyak mitra supaya produksi trus berkelanjutan. 
Kata kunci : Strategi Pengembangan QSPM, Ekstarak Sari Pala 


ABSTACT
The aims of this research are: (1) to find out the factors that are the strengths, weaknesses, opportunities and threats for the Sari Nutmeg Extract Business in the Sukawangi Village PKH Group. (2) what is the right strategy for the development of the Nutmeg Extract Business in the PKH Group, Sukawangi Village, Warungkondang District, Cianjur Regency. This research method uses SWOT analysis, IFE and EFE matrix analysis, SWOT matrix analysis, and QSPM. The results of the analysis that have been carried out, the total weighted average IFE score is 2.48, which means the company has moderate internal factors and the total EFE average score is 2.46. Based on the results of the SWOT analysis: (1) Expanding the marketing network. (2) Conduct promotions to increase sales. (3) Increasing innovation in the manufacture of nutmeg extract by participating in PLEK and PLUT training. (4) Expanding marketing by utilizing digital such as SIMPUL Application, social media and market place. (5) Conduct product introductions. (6) Conduct product development. (7) Increase knowledge and creativity to innovate nutmeg extract products in order to be able to compete with substitute products. (8) More partners so that production is sustainable.
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PENDAHULUAN
Salah satu sektor pertanian yang memiliki potensi adalah sektor perkebunan. Indonesia kaya akan tanaman perkebunan yang bernilai tinggi dan mampu bersaing di pasar dunia. Rempah-rempah merupakan salah satu jenis tanaman perkebunan yang potensial untuk diperdagangkan. Indonesia cukup diperhitungkan di dunia internasional karena merupakan salah satu negara penghasil rempah-rempah. Salah satu rempah-rempah yang asli berasal dari Indonesia adalah pala. Tanaman(Analia, 2015).
Usaha Ekstrakk Sari Pala Kelompok PKH Desa Sukawangi bergerak dalam usaha minuman herbal menggunakan bahan dari buah pala dan diproduksi tanpa mengunakan pengawet. Minuman herbal Ekstrakk Sari Pala masih sangat jarang diketahui oleh masyarakat padahal khasiatnya dapat meningkatkan kesahatan bagi tubuh. Membangun keunggulan bersaing harus dilakukan perusahaan secara tepat dan berkelanjutan, dengan menyusun strategi sekaligus mengimplementasikannya. Hal ini dapat dilakukan dengan kegiatan pengorganisasian yang tepat, dimulai dengan pengidentifikasian, penguatan organisasi dan meningkatkan kemampuan kepemimpinan perusahaan. Semua kegiatan tersebut dicakup dalam pemantapan manajemen stratejik, terutama dalam tingkat pimpinan puncak dan menengah di perusahaan. Oleh karena itu, untuk membangun keunggulan bersaing , suatu perusahaan perlu meakukan pemahaman strategi dan peran manajemen stratejik dalam peningkatan keunggulan bersaing secara berkelanjutan (Assauri, 2013) dalam (Yulianti, 2014).

METODE PENELITIAN
Strategi pengembangan  usaha Ekstrak sari pala kelompok PKH Desa Sukawangi dapat diperoleh pengunakan  analisis matriks IFE dan EFE. . Hasil dari analisis tersebut kemudian ditempatkan dalam matriks IE dan selanjutnya merumuskan strategi pengembangan bisnis dengam menggunakan QSPM. Setelah mengetahui strategi yang tebaik untuk usaha ini, dengan otomatis hal ini mengetahui bagaimana rumusan strategi yang baik untuk mengembangkan usaha Ekstrak sari pala.
[bookmark: _Toc82964226]Pada penelitian ini menggunakan analisis matriks IFE (Internal factor evaluation) dan EFE (Eksternal Factor Evaluation) Menurut (MASKAPAI et al., 013) Matriks Internal Factor Evaluation (IFE) merupakan sebuah alat formulasi strategi yang digunakan untuk meringkas dan mengevaluasi kekuatan dan kelemahan utama dalam area fungsional bisnis, dan juga memberikan dasar untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi hubungan antara area-area tersebut. Matriks Eksternal Factor Evaluation (EFE) digunakan untuk mengetahui faktor- faktor eksternal perusahaan berkaitan dengan peluang dan ancaman yang dianggap penting. Kedua menggunakan Analisis Matriks SWO. Menurut (Dr.Paulus Wardoyo, 2011) Matrik SWOT kadang disebut dengan matrik TOWS, matrik ini terdiri atas empat bidang atau kuadran sebagaimana yang telah disinggung pada bagian sebelumnya. Yang ketiga yaitu menggunakan Analisis Matriks QSP. Menurut (Qanita, 2020) Matriks QSPM atau Quantitative Strategic Planning Matrix merupakan sebuah matriks yang digunakan untuk menganalisis berbagai alternatif strategi yang tersedia untuk mendapatkan 
strategi prioritas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Usaha ekstrak sari pala terbentuk oleh Pendamping Program Keluarga Harapan (PKH) Desa Sukawangi Kecamatan Warung Kondang yaitu Ibu Deva Anggriany S.Pd, M.Si  yang beranggotakan keluarga penerima manfaat (KPM) PKH  pada tanggal 20 agustus 2019 Jenis usaha kelompok ini adalah pengolahan buah pala (Myristica fragrans) menjadi minuman segar Pemilihan jenis usaha ini didasarkan pada banyaknya pohon dan buah pala yang tersebar di Kecamatan Warung Kondang.
Usaha Ekstrak Sari Pala ini berlokasi di kp.menak rt 02 rw.04 Desa Sukawangi Kecamatan Warungkondang Kabupaten Cianjur, kode pos 43261, karena belum adanya kantor, tempat produksi dan juga toko kegiatan Usaha Ekstrak Sari Pala berada di salah satu rumah anggota.
Berdasarkan hasil penelitian lingkungan internal pada Usaha Ekstrak Sari Pala Kelompok PKH Desa Sukawangi Kecamatan Warungkondang Kabupaten Cianjur, maka diperoleh faktor strategi internal yang berupa kekuatan dan kelemahan. Adapun faktor-faktor strategi internal sebagai berikut:
1. kekuatan (strenghs) yaitu : 
a. Sumber daya alam tersedia
b. SDM yang terampil dalam produksi Ekstrak Sari Pala
c. Produk Ekstrak Sari Pala fresh dan tidak menggunakan pengawet
d. Memiliki izin usaha
e. Memanfaatkan mediasosial dan aplikasi sistem informasi pemasaran produk unggulan (SIMPUL) dalam kegiatan pemasaran
f. Mengikuti event-event dan bazar dalam kegiatan pemasaran lainnya
2. Kelemahan (weaknesses) yaitu : 
a. Sistem produksi ekstra sari pala pengolahannya masih secara tradisional
b. Masa kadaluarsa ekstra sari pala singkat 
c. Pemesanan sistem pree order
d. Belum tersedianya outlet resmi ekstrak sari pala
e. Belum mempunyai lebel halal dan BPOM
f. Pembukuan keuangan masih sederhana.
Berdasarkan hasil penelitian lingkungan eksternal pada Usaha Ekstrak Sari Pala Kelompok PKH Desa Sukawangi Kecamatan Warungkondang Kabupaten Cianjur, maka diperoleh faktor strategi eksternal yang berupa peluang dan ancaman. 
1. Peluang (opportunities) yaitu : 
a. Belum adanya produk sejenis Ekstrak Sari Pala di Cianjur
b. Produk minuman herbal di butuhkan dimasa pandemi untuk imun tubuh
c. Mengutamakan media sosial dan market place dalam kegiatan pemasaran di masa pandemi
d. Adanya pelatihan literasi dan edukasi keuangan (PLEK) bagi UMKM
e. Adanya pusat layanan usaha terpadu (PLUT) bagi UMKM
f. Terseedianya aplikasi system informasi pemasaran produk unggulan (Simpul) bagi UMKM  cianjur
g. Adanya Gerakan 1000 UMKM cianjur manjur.
2. Ancaman (threats)
a. Masyarakat luas masih banyak yang belum mengetahui produk Ekstra Sari Pala
b. Kurangnya kesadaran masyarakat dalam mengkonsumsi minuman herbal
c. Banyaknya produk substitusi dari produk Ekstrak Sari Pala
d. Produk Substitusi lebih murah
e. Kemasan substitusi lebih beragam
f. Produk substitusi lebih mudah di temui di toko – toko
g. Belum adanya perkebunan Pala di Cianjur.
Setelah diperoleh hasil pembobotan dan peringkat untuk masing-masing responden, dilanjutkan dengan pencarian nilai rata-rata hasil dari peringkat dan pembobotan dari seluruh responden, dengan cara membagi hasil penjumlahan seluruh nilai pembobotan dan peringkat untuk variabel kekuatan dan kelemahan pada Usaha Ektrak Sari Pala Kelompok PKH Desa Sukawangi. Setelah diperoleh bobot dan skor rata-rata dari tiap variabel. Nilai ini merupakan perkalian antara bobot rata-rata dengan peringkat rata-rata.
Tabel 4.1
Hasil Analisis Matrix IFE Usaha Ekstrak Sari Pala
Kelompok PKH Desa Sukawangi
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Adapun kekuatan besar bagi Usaha Ekstrak Sari Pala Kelompok PKH Desa Sukawangi adalah memiliki Izin usaha dengan skor bobot rata-rata 0,43. Tingginya bobot skor rata-rata yang terdapat variabel tersebut karena Usaha Ekstrak Sari Pala Kelompok PKH Desa Sukawangi telah mendapatkan Izin Usaha Mikro Kecil dari Lembaga Pengelola dan Penyelenggara Online Single Submission untuk memproduksi dan menjual minuman ekstra sari pala . Dengan adanya IUMK tersebut maka secara legal operasional usaha ekstra saripala kelompok PKH desa Sukawangi  dalam mengolah buah pala dan memasarkannya telah dapat diakui oleh pemerintah, sehingga mendapatkan kepercayaan dari konsumen.
Kelemahan utama bagi Usaha Ekstrak Sari Pala Kelompok PKH Desa Sukawangi adalah Masa kadaluarsa ekstrak sari pala singkat, Pemesanan sistem pree order dan Pembukuan keuangan masih sederhana dengan skor bobot rata-rata 0,07. Rendahnya bobot skor rata-rata yang terdapat pada variabel tersebut karena Usaha Ekstrak Sari Pala pemesanan produk masih minim dikarnakan masa kadaluarsa yang singkat.
Selanjutnya dilakukan pemeringkatkan untuk masing-masing variabel peluang dan ancaman. Setelah diperoleh hasil pembobotan dan pemeringkatan dari seluruh responden, dengan cara membagi hasil penjumlahan seluruh nilai pembobotan atau pemeringkatan dari seluruh responden untuk masing-masing variabel peluang dan ancaman dengan jumlah responden.
Peluang utama bagi Usaha Ekstrak Sari Pala Kelompok PKH Desa Sukawangi adalah variabel yang memiliki bobot skor rata-rata terbesar, yaitu Mengutamakan Media Sosial dan Market Place dalam kegiatan pemasaran di masa pandemi dan Tersedianya Aplikasi Sistem Informasi Pemasaran Produk Unggulan (SIMPUL) bagi UMKM Cianjur dengan bobot skor rata-rata sebesar 0,25. Tingginya bobot skor rata-rata yang terdapat pada variabel tersebut karena diimplikasikan dengan gaya hidup konsumen pada masa pandemi seperti ini lebih sering menggunakan media sosial maupun aplikasi untuk memenuhi kebutuhannya. 
Tabel 4.2
Hasil Analisis Matrix EFE Usaha Ekstrak Sari Pala
Kelompok PKH Desa Sukawangi
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Ancaman utama bagi Usaha Ekstrak Sari Pala Kelompok PKH Desa Sukawangi adalah  variabel yang memiliki bobot skor rata-rata terkecil, yaitu Kurangnya kesadaran masyarakat dalam mengkonsumsi minuman herbal dengan bobot skor rata-rata sebesar 0,12. Rendahnya  bobot skor rata-rata yang terdapat pada variabel tersebut karena kurangnya edukasi kepada masyarakat terhadap pentingnya mengkonsumsi minuman herbal bagi kesehatan tubuh.
Tahap selanjutnya dalam menentukan alternatif strategi Usaha Ekstrak Sari Pala Kelompok PKH Desa Sukawangi ialah melalui matriks IE.
Tabel 4.3
Hasil Analisis Matrik IE (Internal-Eksternal)
 Usaha Ekstrak Sari Pala Kelompok PKH Desa Sukawangi
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Pada tabel diatas menujukkan bahwa posisi Usaha Ekstrak Sari Pala Kelompok PKH Desa Sukawangi berada pada sel V, yaitu memiliki kemampuan internal yang sedang dan eksternal yang sedang. Organisasi seperti ini  paling baik dikendalikan dengan strategi Hold and Maintain (jaga dan pertahankan). Strategi yang bisa digunakan  oleh organisasi yang terletak pada kuadran ini adalah strategi  penetrasi pasar dan pengembangan produk. Penetrasi pasar yaitu mencari pangsa pasar yang lebih besar dari  produk atau jasa yang sudah ada sekarang. Pengembangan produk yaitu mencoba meningkatkan penjualan dengan memperbaiki produk atau jasa yang sudah ada  atau pengembangan yang baru.
Analisis Matrik SWOT menggunakan data yang telah diperoleh dari matrik IFE dan EFE. Empat strategi utama yang disarakan yaitu strategi SO (Strengths and Oppurtunities). WO (Weaknesses and Oppurtunities). ST (Strengths and Threats) and WT (Weaknesses and Threats).

Tabel 4.4
Hasil Analisis Matriks SWOT
Usaha Ekstrak Sari Pala Kelompok PKH Desa Sukawangi
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Berdasarkan analisis matriks SWOT, maka alternatif atau pilihan strategi yang dapat diberikan untuk pengembangan Usaha Ekstrak Sari Pala Kelompok PKH Desa Sukawangi adalah sebagai berikut :
1. [bookmark: _Hlk82979525]Memperluas jejaring pemasaran.
2. Melakukan promosi guna meningkatkan penjualan.
3. Meningkatkan inovasi dalam pembuatan ekstarak sari pala dengan mengikuti pelatihan PLEK dan PLUT.
4. Memperluas pemasaran dengan memanfaatkan digital seperti Aplikasi SIMPUL, media sosial maupun market place.
5. Melakukan pengenalan produk 
6. Melakukan pengembangan produk
7. Meningkatkan pengetahuan dan kreatifitas untuk melakukan inovasi produkekstrak sari pala agar mampu bersaing dengan produk subsitusi
8. Memperbanyak mitra supaya produksi trus berkelanjutan.
Dengan melihat posisi Usaha Ekstrak Sari Pala Kelompok PKH Desa Sukawangi yang memiliki kemampuan internal yang sedang dan eksternal yang sedang. Organisasi seperti ini paling baik dikendalikan dengan strategi-strategi  Hold and Maintain (Jaga dan Pertahankan).
Setelah melalui dua tahap formulasi strategi (tahap input dengan matrik IFE dan EFE serta tahap pencocokan dengan matrik IE dan matrik SWOT), maka tahap akhir dari analisis formulasi strategi adalah tahap keputusan yaitu pemeliharaan strategi dengan baik. Adapun alat analisis yang digunakan pada tahap pengambilan keputusan ini adalah matrik perencanaan strategi kuantitatif QSPM (Quantitative Strategic Planning Matrix).
Tabel 4.5
Prioritas alternatif strategi pada 
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Berdasrkan hasil perhitungan STAS  rata-rata pada tabel 4.5 maka prioritasstrategi terbaik adalah Meningkatkan pengetahuan dan kreatifitas untuk melakukan inovasi produk  Ekstrak Sari Pala agar mampu bersaing dengan produk substitusi untuk meraih peluang.dengan STAS (Sum Total Attractiviness Scores) rata-rata sebesar 6,268 Adapun urutan prioritas strategi untuk mengembangan Usaha Ekstrak Sari Pala Kelompok PKH Desa Sukawangi Kecamatan Warungkondang Kabupaten Cianjur, adalah sebagai berikut:
1. [bookmark: _Hlk82979931]Meningkatkan pengetahuan dan kreatifitas untuk melakukan inovasi produk Ekstrak Sari Pala agar mampu bersaing dengan produk substitusi (STAS =  6,268)
2. Memperbanyak mitra supaya produksi terus berkelanjutan (STAS = 5,253)
3. Melakukan pengembangan produk (STAS = 5,601)
4. Melakukan Pengenalan produk (STAS = 4,828)
5. Memperluas jejaring pemasaran (STAS = 4,269)
6. Melakukan promosi guna meningkatkan penjualan (STAS = 4,253)
7. Memperluas Pemasaran dengan memanfaatkan digital seperti aplikasi SIMPUL, Media Sosial maupun Market Place (STAS = 4,018)
8. Meningkatkan Inovasi dan Pengembangan Ketermapilan SDM dalam Pembuatan Ekstrak Sari Pala dengan mengikuti pelatihan PLEK dan PLUT (STAS = 3,825)

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada Usaha Ekstrak Sari Pala Kelompok PKH Desa Sukawangi dalam pengembangan usahanya, maka diperoleh beberapa kesimpulan yaitu :
1. Berdasarkan Matriks IFE dan EFE yang menjadi kekuatan adalah memiliki izin usaha dengan skor bobot rata-rata 0,43. Kelemahan dengan skor bobot rata-rata 0,07. Yaitu masa kadaluarsa ekstrak sari pala singkat, pemesanan secara pre order dan pembukuan keuangan masi secara sederhana. Peluang dengan skor bobot rata-rata sebesar 0,25. Mengutamakan media sosial dan market place dalam kegiatan dimasa pandemi dan tersedianya aplikasi sistem informasi pemasaran produk unggulan (SIMPUL)  bagi UMKM Cianjur. Dan Ancaman dengan skor bobot rata-rata 0,12. Kurangnya kesadaran masyarakat dalam mengkonsumsi minuman herbal.
2. Berdasarkan matriks QSPM adapun prioritas strategi yang memiliki skor lebih tinggi dari alternatif lainnya untuk mengembangkan usaha ekstrak sari pala kelompok PKH Desa Sukawangi yaitu meningkatkan pengetahuan dan kreatifitas untuk melakukan inovasi produk ekstrak sari pala agar mampu bersaing dengan produk subsitusi dengan nilai Total Attractiveness Score (TAS) sebesar 6,628.
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